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Bantuan Luar Negeri yang diberikan IDB ke Indonesia, merupakan salah 
satu bentuk strategis kemitraan antar negara anggota. Bukan hanya IDB saja tapi 
juga melibatkan IDB grup lainnya seperti IRTI, ITFC, ICD, ICIEC, dan ISFD. Grup 
ini kemudian masuk sesuai dengan bidangnya. Melibatkan grup IDB laiinya 
diharapkan agar bekerja dan memantau semua kegiatan-kegiatan IDB. Member 
Country Partnership Strategy (MCPS) adalah program kemitraan akan 
diberlakukan di Indonesia dalan rentan waktu 2011-2014. Pemberian bantuan ini 
digunakan untuk pembangunan di Indonesia.  
Dilihat dari anggota IDB laiinya, Indonesia merupakan negara yang cukup 
maju dibandingkan dengan negara lainnya di wilayah Afrika yang masih low 
income. Indonesia menurut worldbank masuk dalam low middle income. Setelah 
mampu keluar dari krisis pada tahun 1990 an, Indonesia mampu untuk memperbaiki 
sistem yang ada. Seiring berkembangnya, Indonesia mulai menata 
perekonomiannya. Pada masa Pemerintahan Susulo Bambang Yudhoyono, 
perekonomian mengalami kenaikan terutama Produk Domestik Bruto (PDB) 
sebesar 1,5% pada tahun 2008.  
Hubungan Indonesia dengan IDB semakin dekat terutama ketika pada masa 
Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono. IDB juga semakin dewasa dan pesat 
sehingga menjadi organisasi terbesar dan mampu memberikan bantuan kepada 
negara anggota. Aktifnya Susilo Bambang Yudhoyono dalam pertemuan-
pertemuan yang digelar mempromosikan sosial ekonomi, politik dan bahkan selalu 




Palestina. Indonesia juga beberapa kali menjadi tuan rumah bagi pertemuan yang 
digelar OKI maupun IDB. Semboyan politik luar negeri Presiden Susilo yaitu 
“Thousand Friend Zero Enemies” maksudnya SBY berusaha untuk membangun 
hubungan diplomatik dengan siapapun tanpa terkecuali. Sifat SBYyang merasa 
perlu untuk tanggung jawab terhadap negara-negara OKI juga sering ditunjukkan 
mengingat semua negara OKI memiliki kesamaan identitas. Solidaritas seperti 
peduli akan isu terorisme juga ditunjukkan dengan ikut memerangi terorisme dan 
memperkenalkan Islam adalah damai. 
MCPS ini fokus pada sektor pembangunan. Kondisi infrastruktur di 
Indonesia dianggap belum memadai, padahal infrastruktur yang memadai dapat 
mendorong sektor perekonomian di Indonesia. Posisi infrastruktur Indonesia masih 
dibawah negara Thailand dan Malaysia, dalam peringkat global bahkan pada urutan 
54. Kesenjangan pembangunan yang hanya berpusat pada ibukota dan wilayah 
Jawa, namun pembangunan di daerah Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi masih 
jauh apabila dibandingkan. Maka dari itu program ini memuat program regional 
yang mencakup daerah-daerah diatas. Pembangunan wilayah ini akan membantu 
dalam sektor pembangunan infrastruktur maupun pemberdayaan. 
Melalui konsep Maria Underson tentang motif bantuan luar negeri 
menjelaskan 6 motif yaitu kemanusiaan, ekonomi, strategi, ideologi, identitas, dan 
lingkungan. Penulis tidak dapat membuktikan keseluruhan motif yang ada. 
Beberapa motif yang dapat digunakan adalah motif kemanusiaan terutama pada 
inidkator pengurangan kemiskinan karena program MCPS ini memang tujuannya 
untuk pembangunan yang artinya akan mengurangi kemiskinan yang ada, 




Indonesia pada saat itu tidak mengalami masa-masa sulit seperti bencana alam 
ataupun perang. Motif ekonomi juga dapat dijelaskan terutama pada indikator 
perdagangan dan ekspor, karena tujuan IDB adalah untuk memfasilitasi Indonesia 
dalam hal perdagangan terbukti dengan salah satu bantuannya adalah untuk 
mendukung sektor ekspor. Indikator investasi tidak bisa dijelaskan oleh penulis 
karena dalam bantuaannya tidak ada tujuan ini. Motif strategi, untuk bonding dan 
embassy bisa dibuktikan karena memang untuk menjalin kerjasama adanya 
hubungan yang mengikat seperti Indonesia sebagai tuan rumah IPHRC dan juga 
menunjuk perwakilan Indonesia dalam pertemuan ini. Bukan hanya itu bahkan juga 
membuka kantor perwakilan untuk mengawasi bantuan luar negeri yang ada. Untuk 
indikator aliansi keamanan dan perdamaian tidak bisa dibuktikan karena IDB 
merupakan organisasi internasional yang berfokus pada keamanan maupun 
perdamaian. Motif ideologi ada politik, penyebaran nilai, demokrasi, dan HAM. 
Penulis tidak bisa membuktikan keseluruhan indikator dari motif ini. Motif 
identitas, ada pengalaman dan pengetahuan, tujuan politik dan pengakuan 
internasional. Penulis bisa membuktikan 2 indikator yaitu pengalaman dan 
pengetahuan serta pengakuan internasional, namun tidak bisa membuktikan 
indikator tujuan politik karena IDB dibangun bukan untuk tujuan politik. Motif 
lingkungan ini memiliki indikator menciptakan lingkungan yang lebih baik dan rasa 
tanggung jawab atas permasalahan lingkungan yang ada. Dalam program ini tidak 
ada bantuan yang menunjukkan untuk perbaikan lingkungan.  
Penulis hanya menggunakan 4 motif dengan 8 indikator. Dalam 
menganalisis motif bantuan luar negeri IDB di Indonesia tahun 2011-2014 melalui 




identitas yang menjelaskan bagaimana pendekatan IDB di Indonesia. Identitas 
menunjukkan pola, syarat, ketentuan IDB dalam memberikan bantuan. Motif ini 
yang paling menarik dalam menganalisa isu penulis. Strategi menjelaskan cara 
pendekatan IDB di Indonesia yang memiliki ikatan kuat. Ada 4 indikator yang 
dipakai penulis untuk menunjukkan dampak adanya bantuan MCPS di Indonesia 
yaitu pengurangan kemiskinan, perdagangan, investasi, ekspor.  
Bantuan ini, penulis menganggap masih dalam kecil dan hanya memberikan 
sedikit dampak bagi negara Indonesia. Apabila kita bandingkan dengan bantuan 
multilateral lainnya seperti World Bank dan IMF tidak sebanding. Namun usaha ini 
akan lebih mendekatkan Indonesia dengan OKI maupun negara anggota. Tujuan 
awal IDB adalah adanya pembangunan akan mendorong perekonomian. Kuatnya 
ekonomi negara anggota akan membuat misi IDB tercapai pada 1440 H, yaitu 
menguasai 20% perdagangan di dunia. Upaya-upaya lain adalah dengan membuka 
kantor perwakilan di Indonesia sebagai bentuk bahwa hubungan antara keduanya 






Dalam membawa sebuah isu mengenai bantuan luar negeri biasanya aktor 
negara lebih bisa dianalisis dibandingkan organisasi internasional. Terlebih apabila 
dilihat dari semua konsep bantuan luar negeri tidak bisa digunakan untuk melihat 
motif organisasi internasional. Penulis menggunakan konsep yang dikemukakan 
oleh Maria Anderson dengan 6 motif didalamnya. Bantuan luar negeri sendiri 
adalah sebagai salah satu inovasi dari kebijakan luar negeri suat negara. Apabila 
mengambil organisasi internasional, otomatis tidak bisa melihat kebijakan luar 
negeri karena dibangunnya sebuah organisasi internasional adalah untuk mengatasi 
permasalahan di negara-negara dunia dengan fokus tertentu. Maka dari itu, apabila 
mengambil alat analisis organisasi internasional lihat dorongan apa yang membuat 
OI memberikan bantuan, seberapa besar masalah atau isu dari negara itu, ada 
potensi apa dalam negara tersebut, seberapa besar OI berperan dan intervensi di 
dalamnya, serta seberapa besar dampak yang dihasilkan dari bantuan ini. Dengan 
ini kita akan melihat motif-motif bantuan luar negeri. Apabila memang kesulitan 
untuk menemukan motif bantuan luar negeri lebih baik menggunakan isu kerjasama 
ataupun peran organisasi internasional yang lebih mudah untuk dijelaskan.  
 
 
  
